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BAB5

PENUTUP

5.1 Kesinipulan

Berdasarkan apa yang telah Penulis kemukakan padabab-bab sebelumnya,

maka asuinsi peitajna yaitu baliwa oraiigtua menipunyai tanggungjawab dan peranan

yang amat penting dalam memberikan pendidikan agama Kristen kepadaanak pra-

remaja terbukti. Peran serta orangtua daJam memberikan pendidikan bagi pra-remaja

akan membekali dan menjadi pegangan bagi mereka di masa depaii.

Asumsi kedua lerpenuhi karena orangtua yang menyadari pentingnya

pendidikan againa Kristen bagi pra-remaja, secara otomatis akan mendainpingi anak-

anak mereka selama proses peralihan menuju kedewasaan. Orangtua akan bersama-

sama dengan anak pra-remaja untuk mencari pemecahan masalah yang mereka miliki.

Asumsi ketiga juga terpenuhi karena secara otomatis pula jika orangtua lalai dalam

mendidik anak-aiiak mereka secara Kjistiani, maka pra-remaja akan cendemng

terlibat dalam lial-hal yang négatif Qangankan untuk orangtua yang fjisten, bagi

mereka yang tidak Kristen pun kita sudah melihat hasilnya). Kita bisa melihat

buktinya dari terjadinya tawiran pelajar di mana-mana, penyimpangan seksual antar

sesama maupun lavvan jenis (baik itu homoseksual, lesbian, heteroseksual, maupun

pelacuran), terlibat dengan narkoba (baik menjadi pemakai maupun pengedar),

V.QC2Li\<\\mïcyberpQm (poniograll melalui intemet), balikan tindak kejaliatan lainnya

seperti; perjudian, Kelalaian orangtua menyebabkan pra-remaja tidak mampu untuk
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inengekspresikan dirinya dengan cara yang sewajarnya, sehingga ia mencoba untuk

berekspresi dengan cara-cara lain yang dianggapnya akan menimbulkan perhatian

orangtuasekaligus juga lingkungannya Inilali identitas diri yang akan hilang, dan

akan mempengaruhi pra-remaja di masa depan.

Masalah-masalah négatif yang timbul daiam duniapra-rem^a, umumnya

dikareiiakan orangtua tidak melakukaii tugas dan tanggungjawabnyasebagai orangtua

dengan baik. Data menunjukkan bahwa kelakuan pra-rem^a yang salah bersumber

dari kegagalan orangtua dalam memberikan pendidikan yang benar', khususnya bagi

orangtua tCristen, ada kelalaian dalam memberikan pendidikan kekristeiian yang

sehanisnya diajarkan di rumah.

Dari apayang teiali Penulis uraikan makaPenulis mengambil kesimpulan

sebagai berikut, yaitu:

1. Fada dasamya pra-remaja masih bergantung pada keluarga mereka. Jika orangtua

menjadi patron yang baik, malca pra-remaja alçan melewati krisis identitas mereka

dengan tenang, dan memupuk keberanian mereka untuk menjalani hidup ke

depan. Jika orangtua menjadi patron yang buruk, pra-remaja akan memilih tiga

alternatif, yaitu: (1) bertahan dalam situasi itu dan memilih tidak menjadi siî^a-

siapa, tertutup dan menghindar dari masyarakat; (2) tetap optimis dan memilih

patron lain yang dianggap baik untuk dicontoh, raisalnya: guru, tokoh, hamba

Tuhan, dan yang lainnya; (3) mengikuti apa yang terjadi di rumah, hidup dengan

' 60®/";! aborsi dilakukan olehremaja. Ini disebabkan kurangnyapengetaliuan tentangseks dan
oenderung dianggap tabu dalam keluarga, sehingga remajamencarijawaban ke tempat laiii.b.Jil^ui
rnencoba-coba orjtuk rnemeniil i! rasa ingin tahunya. LihaL isw, Stibanyak 60 Persen Aborsl
Dllakiilcan Ramaja dslam Hnrian Kompas, 22 Juli 2002, 19.
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kekerasaji hati, pemarah, melakukan segala sesuatu sesuka liati, daii melawan

orangtuanya.

2. Memberikan pendidikan agama Kxisten di nimah merupakan suatu keharusan

bagi orangtua yang Kristen (bukan Kiisten KTP). Namun seringkali orangtua lalai

dalam mendidik pra-remaja dan terlalu memaksakan keinginannya dibandingkan

berusalia inengerti isi hati mereka Hal ini dapat disebabkaii orangtua tidak

dipersiapkan/mempersiapkan diri untuk mendidik anak-anaknya. Atau niungkin

juga hanya salah satu dari pasangan orangtua yang beragaraa Kristen.

3. Wajah pra-remaja di masa depan bergantung pada apa yang orangtua

berikan/aj arkan. Memberikan pendidikan yang sehanisnya diberikan di ruraah

adaiali pencegahan terbaik yang dapat dilakukan oleh orangtua untuk mencegah

efek négatif dari kehidupan pra-remaja.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Untuk Orangtua

Penulis ingin memberikan sumbang saran kepada para orangtua berkaitan

dengan pendidikan agama Kristen bagi pra-remaja 12-15 tahun, yaitu:

1. Komunikasi adaJah saranadanjembatan daJam memberikan pendidikan agama

Kristen. Orangtua diharapkan untuk menjaga kuantitas dan kualitas komunikasi

dengan pra-remaja, supaya selalu tercipta hubungan yang harmonis dan sehat

Komunikasi ini juga penting ketika orangtua mengaplikasikan pendidikan agama

Kristen itu ke dalam tigaperan, yaitu: sebagai sahabat. penasihat, dan motivator.

Tanpa komunikasi kasih semuatidak akan berguna. Penulis meng^ak para
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orangtua untuk menjadi seorang saliabat pra-remaja, untuk menjadi seorang

penasihat handal bagi mereka, dan menjadi seorang motivator bagi masa depan

mereka BuahJatuh tak pernah janh dari pohonnya Jika orangtua ingin merasakan

buah yang baik, pupukiali dan sirairiilah dengan kasili.

2. Lakukan tugas dan taiiggungjawab kita sebagai orangtua dengan baik. Jadilah

orangtua yang peduli terliadap anak-anaknya Jadilali Saliabat,

Penasihat/Konselor, dan Motivator bagi pra-remaja Mereka sangat membutuhkan

ketjga peran orangtua ini dalani menj alani masa transisi mereka menuj u

kedewasaan. Tugas dan tanggungjawab orangtua daiani memberikaji pendidikan

agama Kristen bagi pra-remaja tidak berhenti hanya pada tahap memperkenalkan

esus Kristus secara pribadi, melainkan hai'us terus-menerus secara serins

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Pra-remaja membutuhkan bimbingan

dan dukungan orangtua mereka masing-masing, supaya mereka mempunyai

kejelasan identitas yangjelas dan motivasi yang benar dalam memandang

kehidupan ke depan. Di sinilah orangtua diharapkan raengambil peran pentingnya

dalam mendidik anak-anak pra-remaja mereka sesuai dengan Firman Tuhan.

3. Jika kita melihat bahwa persekutuan remajaA'unas Remaja di gereja, cukup

banyak pra-remaja yang hadir dan terlibat secara aktif di dalamnya. Ini

menandakan bahwa anak pra-remaja sudah terbiasa/diblasakan oleh orangtua

meieka dengan hal-hai atau kegiatan rohani. Selain itu jika kita melihat prestasi

para remaja Kristen saat ini, kitajuga memperoleh bukti bahwa remaja sekarang

mendapatkan dukungan yang besar dari orangtua mereka untuk mencapai cita-cita

mereka sesuai dengan rainât mereka. Misalnya saja dalam Olimpiade Fisika
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iiitei nasional bain-bani ini (Berlan^ung hingga akhir JuU 2002) di Bali, dari 5

orangpesertaindonesiayangmeraih medaii, empat di antaranya adalah

Kristen/Katolik. Ini tentunya membanggakan sekaligus membuktikan baliwa

orangtua yang meiiyadari perannya, akaii berjuang raemberikan pendidikan

agaxna Kristen itu dalam berbagai cara seperti yang dibahas sebelumnya, yaihi:

sebagai Saliabat, Penasihat/Konselor, dan Motivator.

4. SebeJum oranghia memberikan pendidikan agama Kristen, orangtua harus

menyadari bahvva raereka pun perla raendapatkan pendidikan yang sama. Dan

bukaii hajiya menyadari, tapi juga adakemauan untukbelajar, sehingga mereka

dapat menjadi seorang pendidik yang baik di rumahnya. Orangtua tidak boleh

teipaku pada patron/rumusan yang mereka alami ketika mereka masih pra-reniaja

dulu, karena keadaan masaiaiu dengan kenyataan masakini sangatlah berbeda

Orangtua harus bercermin pada kenyataan masakini, bahwajika mereka gagal,

besar kemungldnan remajapun akan gagal. Gereja dapat menjadi fàsilitator bagi

pelatihan dan pendidikan orangtua ini.

5. Orangtua harus menyadari dan mengerti bahwaguru agama di sekolah, hamba

Tuhan dan pembimbing rohani di gereja, hanyalaJi sarana pendukung untuk

memperiengkapi pra-remaja, bukan penggaiti dari kewajiban orangtua. Jika

orangtua menyadari hal ini maka akan tercipta suatu kerjasama yang baik, di

mana orangtua sebagai pendidik utama dalam keluarga melakukan tugasnya, dan

didukung oleh pihak-pihak lain, sebagai pelengkap.

6. Terakhir. orangtua dan remaja harus sama-sama mengarabil inisiatifuntuk

membina suatu hubungan yang harmonis. Kedua belah pthak harus saling
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bekerjasaina. Orangtua diharapkaii untuk mengajnbil inisialifterlebili dahulu

unluk membina hubiingan baik dengan anak pra-remajanya (khususnya ketika ada

masalah dalam hubuiigan mereka), dan bertindak dewasa (tidak kekanalc-kanakan

Maupun ke remaja-iemajaaii).

5.2.2 Saran Bagi PemOis Berikutnya

Penuhs juga mgm memberikan saran kepada penulis berikutnya yang berniat

untuk menulis slaipsi mengenai inasalali oi-angtua dan pra-remaja ini, karena topik

adalah topik yang relevan Kiranya Penulis berikutnya dapat membahas hal-hal yang

tidak dimuat dalam skripsi ini, dan mengembangkannya dengan contoh-contoh

relevan yang di masa yang akar. datang. misaJnya dengmi mengadakan survey
ataupun angket kepada gereja-gereja ataupun sekolah Kristen yang ada d. Indonésie.

ini


